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RINGKASAN 

Gambaran Penerapan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara memberikan edukasi tentang pengukuran 

antropometri, Pemberian Makanan Tambahan (PMT), balok SKDN dan pelatihan antropometri 

dan pembuatan PMT bagi Kader Posyandu Pandu yang ada di wilayah RW XI Kelurahan 

Jatimulyo Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Sebelum edukasi terlebih dahulu dilakukan 

pre test untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta. Materi edukasi diberikan oleh ketua 

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat dibantu oleh 2 orang dosen, 1 orang Narasumber yang 

berasal dari Puskesmas Kendalsari, serta 4 orang mahasiswa Jurusan Gizi. Metode yang 

digunakan adalah ceramah, diskusi, tanya jawab, simulasi, demonstrasi dan monitoring serta 

evaluasi. 

Peserta merupakan kader Posyandu sebanyak 10 orang. Pelatihan ini diawali dengan 

memberikan materi edukasi kemudian dilanjutkan dengan pemilihan bahan makanan yang 

akan digunakan untuk PMT, cara mengolah PMT yang baik dan benar, pengukuran 

antropometri (BB, TB, LiLA, dan Lingkar Kepala), dilanjutkan dengan penentuan status gizi 

secara cepat dan mudah. Pemberian edukasi tentang pemilihan bahan makanan dan pengolahan 

PMT bertujuan agar kader lebih paham bahan makanan apa saja yang dapat digunakan dalam 

pengolahan PMT, cara membuat variasi PMT, terutama yang berasal dari bahan pangan lokal, 

cara antropometri yang benar, dan pengisian balok SKDN yang benar. Keterampilan menyusun 

& memvariasikan menu PMT, antropometri, dan pengisian balok SKDN dievaluasi setelah 

kegiatan dilakukan peserta, yang sebelumnya semua peserta telah diberi edukasi dan dilatih 

oleh narasumber yang kompeten. Post test dilakukan setelah semua kegiatan selesai 

dilaksanakan. Pre dan post test dilakukan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Posyandu (pos pelayanan terpadu) adalah salah satu bentuk Upaya Kesehatan 

Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk 

dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan. Posyandu 

merupakan upaya pemerintah untuk memudahkan masyarakat memperoleh kesehatan, 

khususnya bagi ibu dan anak dengan tujuan mencegah peningkatan angka kematian ibu 

saat kehamilan dan persalinan, serta bayi melalui pemberdayaan masyarakat1. Kegiatan 

pokok Posyandu yaitu KIA, KB, Imunisasi, Gizi, dan penanggulangan diare2. Secara umum 

Posyandu juga dapat berfungsi sebagai pendeteksi awal, penanganan dan konsultasi 

mengenai stunting3. Keberadaan Posyandu dapat membantu memantau perkembangan 

status gizi balita berdasarkan dari pencatatan dan pelaporan yang merupakan hasil dari 

pengukuran antropometri setiap bulan di posyandu4. 

Data yang diperlukan untuk pemantauan pertumbuhan balita serta semua informasi 

lainnya berasal dari data antropometri khususnya pengukuran berat badan hasil 

penimbangan setiap bulan yang diisikan ke dalam KMS (Kartu Menuju Sehat) untuk dinilai 

naik (N) atau tidak (T) berat badannya. Setiap Posyandu diberikan masing-masing 1 buku 

(Buku Kesehatan Ibu dan Anak) yang berisi catatan kesehatan ibu (hamil, bersalin, nifas) 

serta bayi baru lahir dan anak balita. Buku tersebut juga berisi berbagai informasi cara 

memelihara dan merawat kesehatan ibu dan anak serta berisi juga KMS. Ibu hamil dan ibu 

yang memiliki bayi atau balita sebaiknya secara rutin hadir mengunjungi Posyandu setiap 

bulannya, karena selain mudah dijangkau, pelayanan di Posyandu tidak memerlukan biaya.  

Pelayanan di Posyandu juga didukung oleh petugas kesehatan seperti Bidan dan Ahli Gizi5. 

Keberhasilan Posyandu dapat tergambar dari cakupan SKDN. S = jumlah balita di wilayah 

kerja Posyandu, K = semua balita yang terdaftar dan memiliki KMS, D = jumlah balita 

yang datang dan ditimbang bulan ini, dan N = jumlah balita yang berat badannya naik2. 

Indikator keberhasilan Posyandu berdasarkan beberapa indikator yaitu : melihat cakupan 

kegiatan penimbangan (K/S), kesinambungan kegiatan penimbangan posyandu (D/K), 

tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan (D/S), kecenderungan status gizi (N/D), 

efektifitas kegiatan (N/S)6. 
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Kualitas Posyandu yang ditentukan dari kelengkapan sarana serta pengetahuan dan  

keterampilan kader masih menjadi masalah di beberapa Posyandu. Menurut data Kemenkes 

RI tahun 2023 melalui laman kemenkes.go.id menunjukkan data kepemilikan antropometri 

kit di beberapa Puskesmas dan Posyandu yang tersebar di seluruh wilayah di Indonesia, 

yaitu  pada tahun 2019 baru 25.177 Puskesmas yang memiliki antropometri kit, tahun 2020 

sebanyak 1.823 Posyandu, tahun 2021 sebanyak 16.936 Posyandu, tahun 2022 berjumlah 

34.256 Posyandu, tahun 2023 ditargetkan berjumlah 127.033 Posyandu, dan 2024 

ditargetkan mencapai 81.512 Posyandu yang memiliki antropometri kit7.  Kader Posyandu 

yang terampil dan memiliki motivasi tinggi dalam pelayanan merupakan ujung tombak 

dalam peningkatan peran Posyandu di masyarakat, dengan menunjukkan keberhasilan 

pelaksanaan program Posyandu. Kader Posyandu yang tidak memahami tugas dengan baik 

akan mengakibatkan Posyandu tidak berkembang, bahkan bisa saja dapat berhenti 

kegiatannya1. Pelatihan dan pembinaan kader Posyandu diharapkan dapat dilakukan 

dengan cara edukasi (pemberian informasi) tentang pendidikan kesehatan yaitu suatu 

kegiatan menyampaikan pesan kepada masyarakat, kelompok atau individu, dengan 

harapan dapat meningkatkan pengetahuan dan merubah perilaku kesehatan (sikap dan 

praktik individu terhadap kesehatan) kader Posyandu8.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Malang, jumlah Posyandu di 

Kota Malang pada tahun 2021 sebanyak 648, dan jumlah Posyandu yang ada di Kecamatan 

Lowokwaru sebanyak 113 Posyandu9. Jumlah Posyandu yang ada di Kelurahan Jatimulyo 

sekitar 11 buah, dan hasil survei di lapangan, jumlah kader pada satu Posyandu sekitar 6 – 

12 orang, sehingga diperkirakan jumlah kader Posyandu yang ada di wilayah Kelurahan 

Jatimulyo sekitar 90 – 100 orang. Jumlah kader Posyandu yang ada di Puskesmas Pandu 

sendiri saat ini berjumlah 12 orang yang semuanya tidak memiliki dasar pendidikan di 

bidang kesehatan dan belum terlatih dalam pengukuran antropometri. Sarana dan prasarana 

juga belum menunjang, serta belum memiliki antropometri kit sehingga pelayanan 

Posyandu masih belum optimal. Berdasarkan data tersebut maka perlu dilakukan pelatihan 

kader Posyandu Pandu untuk meningkatkan pendidikan dan keterampilan kader, sehingga 

diharapkan pelayanan di Posyandu dapat berjalan sesuai peran dan tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. 
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B. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan beberapa data tersebut dan masalah yang terjadi di Posyandu Pandu, 

maka dirasa perlu untuk dilakukan pelatihan dan pendampingan bagi kader Posyandu 

Pandu untuk memperbaiki dan meningkatkan peran dan fungsi Posyandu di masyarakat 

serta mengoptimalkan pelayanan Posyandu bagi masyarakat sekitar. 

C. TUJUAN 

Umum:  Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini melakukan Pelatihan Peningkatan 

Ketrampilan bagi kader Posyandu Pandu di RW XI Kelurahan Jatimulyo 

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 

Khusus : 

1. Meningkatkan pengetahuan pengukuran antropometri yang tepat, penentuan status gizi 

secara cepat, pemilihan bahan makanan yang tepat untuk PMT,  jenis-jenis PMT, 

pengolahan PMT yang seharusnya, serta SKDN bagi kader Posyandu Pandu. 

2. Meningkatkan keterampilan antropometri (pengukuran BB, TB, LiLA, Lingkar Kepala, 

dan Lingkar Perut). 

3. Meningkatkan Keterampilan pemilihan bahan makanan dan pengolahan PMT. 

4. Meningkatkan Keterampilan menghitung SKDN bagi Kader Posyandu Pandu. 

 

D. MANFAAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Manfaat kegiatan ini adalah terjadinya peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

tentang pengukuran antropometri, Pemberian Makanan Tambahan (PMT), balok SKDN 

dan pelatihan antropometri dan pembuatan  PMT bagi kader Posyandu Padu di wilayah 

RW XI Kelurahan Jatimulyo Kecamatan Lowokwaru Kota Malang sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader sehingga peran Posyandu dapat 

optimal di masyarakat.  

 

E. SASARAN 

Sasaran dari kegiatan ini adalah Kader Posyandu Pandu sebanyak 10 orang yang 

mendapatkan pelatihan dan pendampingan. Kriteria sasaran adalah sebagai berikut: 

1. Ibu-ibu PKK yang tergabung sebagai Kader Posyandu.  

2. Belum pernah memperoleh edukasi kesehatan (antropometri, penentuan status gizi, 

PMT, dan SKDN)  
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3. Belum pernah mendapatkan pelatihan Antropometri, pembuatan PMT, dan 

penyususnan laporan SKDN. 

4. Dapat melaksanakan program kerja setelah diberikan pelatihan dan pendampingan. 

5. Belum pernah mendapat pendampingan oleh Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Malang 

6. Bersedia mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan sesuai dengan kesepakatan. 
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BAB 2 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

 

A. Masalah pada Kader Posyandu Pandu 

Sebelum kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berlangsung, maka dilakukan 

analisis masalah terhadap kader Posyandu Pandu. Kader Posyandu adalah masyarakat 

di wilayah RW XI Kelurahan Jatimulyo Kota Malang yang berperan penting untuk 

membantu memberikan pelayanan di Posyandu setiap bulan, serta berperan aktif untuk 

mengoptimalkan fungsi Posyandu di masyarakat guna mencegah terjadinya masalah 

kesehatan pada Ibu dan anak. Oleh karena itu diharapkan kader memiliki pengetahuan 

& keterampilan yang baik dalam hal kesehatan, PMT, pengukuran antropometri, serta 

pengisian balok SKDN.  

Hasil analisis masalah pada kader Posyandu Pandu adalah : 

1. Kader belum mengerti masalah kesehatan  

2. Kader belum mengerti cara antropometri yang tepat 

3. Kader belum mengerti PMT yang tepat bagi ibu hamil, bayi, balita, dan lansia 

4. Kader bukan berasal dari pendidikan kesehatan 

5. Kader belum mengerti cara mengisi administrasi khususnya tentang SKDN. 

  

B. Solusi Permasalahan 

Dari analisis masalah yang telah ditetapkan, maka solusi permasalahan yang 

ditawarkan adalah sebagai berikut : 

1. Dilakukan pre test pada saat sebelum kegiatan berlangsung dan post test setelah 

kegiatan berlangsung untuk mengetahui tingkat pengetahuan Kader Posyandu 

Pandu. 

2. Dilakukan edukasi bagi kader Posyandu tentang pengukuran antropometri, 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT), Bahan Makanan yang baik untuk PMT, dan 

balok SKDN.  

3. Dilakukan pelatihan antropometri dan pembuatan  PMT.  

4. Dilakukan pendampingan selama kegiatan pengukuran antropometri dan pembuatan 

PMT.  

5. Dilakukan monitoring & evaluasi selama 3 (tiga) kali pada saat hari buka Posyandu. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

A. BENTUK PELAKSANAAN PROGRAM 

Metode Pengabdian kepada masyarakat ini adalah berupa pendidikan dan pelatihan 

(diklat) tentang kesehatan (antropometri, penentuan status gizi, PMT, dan SKDN). 

Narasumber dalam edukasi ini adalah Dosen Poltekkes Kemenkes Malang (3 orang pelaksana 

kegiatan, 2 orang nara sumber) yang dibantu oleh 3 (tiga) orang mahasiswa. Materi yang 

diberikan yaitu: 

1. Antropometri yang tepat. 

2. Penentuan status gizi ibu dan balita secara cepat dan tepat. 

3. Jenis-jenis PMT. 

4. Pemilihan bahan makanan yang tepat untuk PMT. 

5. Pengolahan PMT yang tepat. 

6. Penyusunan laporan sesuai ketentuan khususnya SKDN. 

Untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan pengetahuan dan keterampilan dilakukan 

dengan cara pre test dan post test kepada sasaran, penyuluhan kesehatan (antropometri, jenis 

PMT, bahan makanan PMT, dan SKDN), pelatihan antropometri, pelatihan penyusunan 

menu dan pengolahan PMT, monitoring dan evaluasi (monev). 

 

B. BENTUK PARTISIPASI MITRA 

Bentuk partisipasi mitra Pengabdian Kepada Masyarakat  berupa penyediaan tempat untuk 

kegiatan edukasi dan praktik yaitu di Gedung Sport Centre Perumahan Bumi Palapa dan 

Balai Pertemuan RT 02, RW XI Kelurahan Jatimulyo. Mitra juga menyediakan 

perlengkapan sarana berupa kursi, meja dan sound system untuk kegiatan sebagai berikut: 

1. PEMBUKAAN DAN EDUKASI (PENYULUHAN) PENGABMAS “PROGRAM 

KEMITRAAN MASYARAKAT BAGI KADER POSYANDU PANDU DI KOTA 

MALANG"  

 Sasaran  :  Ketua Kelompok PKK dan Kader Posyandu RW XI 

 Waktu : Sabtu, 25 Mei 2024 

 Tempat      :  Sport Centre Perumahan Bumi Palapa, RW XI,  Kelurahan Jatimulyo 

Kota Malang 

 Materi   : Pemantauan Pertumbuhan anak melalui Buku KIA 
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2. KEGIATAN EDUKASI DAN PRAKTEK ANTROPOMETRI  

 Sasaran  :  Kader Posyandu RW XI 

 Waktu : Selasa, 28 Mei 2024 

 Tempat    :  Balai Pertemuan RT. 2 RW XI Kel. Jatimulyo Kota Malang 

 Materi  : Pemantauan Perkembangan anak melalui Buku KIA dan Praktik 

Antropometri 

 

3. KEGIATAN EDUKASI PEMILIHAN BAHAN MAKANAN DAN MENGOLAH 

PMT 

 Sasaran  :  Kader Posyandu RW XI 

 Waktu : Rabu, 29 Mei 2024 

 Tempat  :  Balai Pertemuan RT. 2 RW XI Kel. Jatimulyo Kota Malang 

 Materi  : Makanan Ringan Bergizi untuk Anak Balita 

 

4. EDUKASI DAN PENYUSUNAN LAPORAN SKDN 

 Sasaran  :  Kader Posyandu RW XI 

 Waktu : Kamis, 30 Mei 2024 

 Tempat  :  Balai Pertemuan RT. 2 RW XI Kel. Jatimulyo Kota Malang 

 Materi  : Sistem Pelaporan Posyandu Dan SKDN 

 

5. KEGIATAN EVALUASI DAN PENUTUPAN 

 Sasaran  :  Ketua Kelompok PKK RW XI, Pokja PKK, dan Kader Posyandu       

RW XI 

 Waktu : Rabu, 6 November 2024 

 Tempat  :  Sport Centre Perumahan Bumi Palapa, RW XI,  Kelurahan Jatimulyo 

Kota Malang 

 Materi  : Sistem Pelaporan Posyandu Dan SKDN 
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C. KEPAKARAN DAN TUGAS TIM 

Tabel 1. Pembagian Tugas Tim Pengabdian Kepada Masyarakat  

No Waktu Materi Pemateri 

 

 

1. 

 

Sabtu, 

25 Mei 2024 

Pembukaan Kegiatan Pengabmas Tim Pengabmas 

Pemantauan Pertumbuhan anak melalui Buku 

KIA 

Indri Hapsari, S.T.P., 

M.T.P. 

 

2. Selasa, 

28 Mei 2024 

Pemantauan Perkembangan Anak melalui 

BUKU KIA  

Fitria Dhenok Palupi, 

SST., M.Gz. 

Edukasi tentang antropometri melalui Video 

dilanjutkan Praktek Antropometri 

Indri Hapsari, STP, 

M.TP dan Mahasiswa 

 

3. 

Rabu, 

29 Mei 2024 

Makanan Ringan Bergizi untuk Anak Balita 
Dr. Yohanes 

Kristianto, MFT. 

Pengolahan PMT Tim Pengabmas 

 

4. Kamis, 

30 Mei 2024 

Sistem Pelaporan Posyandu Dan SKDN 
Narasumber          

Dinas Kesehatan 

Praktek Pengisian Laporan 
Narasumber           

Dinas Kesehatan 

5. 
Rabu, 6 

November 2024 
Evaluasi dan Penutupan Tim Pengabmas 
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BAB 4 

ANGGARAN KEGIATAN  

 

 

Anggaran yang dibutuhkan dalam kegiatan ini sebanyak Rp. 17.000.000 (tujuh belas juta 

rupiah), dengan rincian penggunaan sebagai berikut: 

1. Penggandaan ATK (map, block note, pulpen )   : Rp.  150.000 

10 orang x Rp. 15.000 

2. Pembelian kertas F4 70 gram 2 Rim x Rp. 45.000   : Rp.     90.000 

3. Fotocopy materi 300 lbr x Rp.200     : Rp.     60.000 

4. Pembuatan modul hasil pengabmas 29 eks x Rp. 50.000  : Rp.1.450.000 

5. Pengadaan spanduk 1 bh x Rp. 150.000,-    : Rp.   150.000 

6. Konsumsi makan 100 ok x Rp. 27.500,-    : Rp.2.750.000 

7. Konsumsi Snack 110 ok x Rp. 15.000,-    : Rp.1.650.000 

8. Penggandaan Laporan akhir 7 eks x Rp. 50.000   : Rp.   350.000 

9. Pembelian bahan untuk praktek     : Rp.3.075.000 

10. Jasa photography       : Rp.   250.000 

11. Biaya publikasi       : Rp.   500.000 

12. Pengurusan etical clearance      : Rp.   350.000 

13. Bantuan transport 3 dosen untuk 6 keg (18 ok x Rp. 75.000) : Rp.1.350.000 

14. Bantuan Transport Narasumber dari Puskesmas           

(3 Ok x Rp. 75.000)       : Rp.  225.000 

15. Bantuan transport untuk 3 mahasiswa (27 ok x Rp.50.000)  : Rp.1.350.000 

16. Bantuan transport peserta (10 kader dan 3 or lahan) x Rp. 50.000 : Rp.3.250.000 

 

Total dana yang dibutuhkan: Rp. 17.000.000,- (tujuh belas juta rupiah) 
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BAB 5 

HASIL DAN CAPAIAN 

 

A. HASIL KEGIATAN 

1. Tahap Persiapan 

  Tahap awal pengabdian masyarakat adalah membuat modul pelatihan yang berisi 

topik terkait PMT, antropometri, pemantauan pertumbuhan dan perkembangan. 

Selanjutnya proses advokasi dilakukan melalui kunjungan ke puskesmas dan kelurahan 

untuk mengurus perizinan dan berkoordinasi dengan bagian gizi untuk membahas 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan. Tujuan kegiatan ini 

adalah untuk memperoleh izin dan gambaran awal tentang sasaran kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. Pada kegiatan pembukaan ini juga dilakukan identifikasi Kader 

yang akan mengikuti kegiatan. Data karakteristik Kader Peserta Kegiatan Pengabmas 

“Program Kemitraan Masyarakat Bagi Kader Posyandu Pandu Di Kota Malang” 

disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Karakteristik Kader Peserta Pengabmas 

No Karakteristik kader Rata-rata 

1 Usia 46 tahun 

2 Lama menjadi kader 2,46 tahun 

3 Pekerjaan  Ibu rumah tangga 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pembukaan 

Kegiatan pengabdian dibuka oleh pihak kelurahan Jatimulyo dan dihadiri 

perangkat kelurahan dan para kader di Posyandu Pandu. Pembukaan ini sekaligus 

sebagai kegiatan forum grup discussion dalam rangka memperoleh komitmen dan 

keterlibatan lintas sektor dalam kegiaatn pengabdian ini. Selain pembukaan, juga 

dilakukan pretest untuk mengetahui pengetahuan serta pemahaman para kader 

sebelum pelatihan.   

  

b. Materi Antropometri 

Materi antropometri diberikan oleh Ibu Indri Hapsari dalam bentuk video 

interaktif. Antropometri merupakan metode penting untuk mengukur status gizi 

bayi dan balita. Keakuratan data antropometri sangat bergantung pada kompetensi 
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kader yang melakukan pengukuran. Untuk itu, program refreshing kader pelatihan 

antropometri perlu dilakukan secara berkala, dan penggunaan metode video 

menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan efektivitas pelatihan. Metode video 

menawarkan pendekatan pembelajaran yang menarik, mudah diakses, dan efisien. 

Metode video memiliki kelebihan yaitu visualisasi langsung mulai dari 

persiapan hingga pelaksanaan dan kemudahan akses sehingga memungkinkan 

kader belajar sesuai dengan jadwal. Isi dari video tersebut mulai dari panduan detail 

cara menggunakan alat seperti timbangan, pita ukur, stadiometer dll. Penggunaan 

metode video dalam refreshing kader adalah langkah strategis untuk menciptakan 

pelatihan yang menarik, efektif, dan fleksibel. Dengan pendekatan ini, kader dapat 

meningkatkan keterampilan mereka secara mandiri, mendukung keberhasilan 

program kesehatan masyarakat, dan memastikan data antropometri yang valid. 

Setelah pelaksanaan materi, dilanjutkan dengan praktik langsung secara 

berkelompok bersama dengan fasilitator yaitu mahasiswa prodi diploma 3 dan 

sarjana terapan gizi yang terlibat dalam program pengabdian kepada masyarakat. 

 

c. Materi PMT  

Materi pemilihan bahan makanan yang tepat untuk PMT diberikan oleh Bapak 

Yohanes Kristianto. Ringkasan Materi yang dijelaskan adalah : 

Anak balita memiliki kapasitas lambung terbatas, sehingga diperlukan PMT untuk 

memenuhi kecukupan makannanya. PMT dalam bentuk kudapan dapat 

memberikan energi tambahan, menunjang pertumbuhan, meningkatkan imunitas, 

dan melengkapi kebutuhan gizi harian yang tidak terpenuhi dari makanan utama. 

Makanan ringan bergizi idealnya mengandung karbohidrat, protein, lemak 

sehat, vitamin, dan mineral. Kombinasi serealia dan kacang-kacangan, misalnya, 

memberikan protein tinggi dan serat yang mendukung pertumbuhan. Sumber 

makanan lain, seperti buah-buahan, umbi-umbian, produk olahan susu, serta biji-

bijian, juga direkomendasikan. Orang tua memiliki peran penting dalam 

membiasakan anak makan makanan ringan bergizi. Dengan memberikan contoh 

yang baik, melibatkan anak dalam proses pemilihan makanan, dan mengajarkan 

tentang nutrisi, orang tua dapat membantu anak mengembangkan kebiasaan makan 

yang sehat sejak dini. Makanan ringan bergizi adalah bagian penting dari pola 

makan seimbang anak balita. Dengan memilih makanan yang tepat dan 

menyajikannya dengan cara yang menarik, orang tua dapat memastikan anak 
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mendapatkan nutrisi yang dibutuhkan untuk tumbuh kembang dengan optimal. 

Setelah selesai materi, kader diberikan tugas untuk membuat resep dan 

mempraktekkan hasil dari kreatifitasnya sesuai dengan standar PMT untuk balita. 

Hal ini diperlukan agar kader secara aktif terlibat dalam pelatihan dan menilai 

ketrampilan kader dalam membuat PMT.  

 

d. Materi Pemantauan Pertumbuhan dan Perkembangan 

Materi ketiga adalah pemantauan pertumbuhan dan perkembangan serta 

praktek pengisian KMS dan studi kasus pemantauan perkembangan. Hal ini 

merupakan langkah penting dalam rangka peran strategis kader sebagai ujung 

tombak pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita. Kader melupakan lini 

utama, untuk deteksi dini gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada balita. 

Pelatihan ini merupakan salah satu bentuk upaya meningkatkan kualitas 

layanan kesehatan di tingkat lokal yaitu posyandu. Fokus materi pelatihan yaitu 

terkait perbedaan pertumbuhan dan perkembangan, pengisian KMS, membaca 

hasil interpretasi grafik pertumbuhan, dan cara mengukur perkembangan sesuai 

dengan cheklist usia. Setelah penyampaian materi, kader diberikan studi kasus 

terkait pemantauan pertumbuhan dan perkembangan. 

 

e. Capaian Kegiatan.  

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan baik melalui pemberian materi (edukasi) 

dan praktik, didapatkan hasil sebagai berikut:  

1. Partisipasi Kader Posyandu Pandu mengikui seluruh kegiatan diklat minimal 

100 %. 

2. Peningkatan rata-rata pengetahuan Kader Posyandu Pandu sebesar 37%     

(Tabel 3) 
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    Tabel 3. Hasil Pre dan Post Test Kegiatan Pengabmas 

KODE 

KADER 
SKOR PRE TEST SKOR POST TEST 

1 67 80 

2 60 93 

3 60 93 

4 73 87 

5 80 87 

6 60 93 

7 53 73 

8 40 66 

9 67 86 

10 53 80 

RATA-

RATA 
61,3 83,8 

 

3. Terjadi Peningkatan keterampilan antropometri, pengolahan PMT, dan 

Pengisian KMS (Tabel 4). Ketrampilan Pemilihan dan Pengolahan Bahan 

Makanan menjadi PMT ditunjukkan dengan perubahan keragaman menu PMT 

pada saat Hari buka Posyandu (Lampiran) 

Tabel 4. Perubahan Ketrampilan kader dalam Pemilihan dan Pengisian KMS 

KODE 

KADER 
Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan 

1 Terampil Terampil 

2 Terampil Terampil 

3 Belum Terampil Terampil 

4 Belum Terampil Terampil 

5 Terampil Terampil 

6 Belum Terampil Terampil 

7 Belum Terampil Terampil 

8 Terampil Terampil 

9 Belum Terampil Terampil 

10 Belum Terampil Terampil 

 

B. Luaran 

Luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Luaran wajib dan 

Luaran Tambahan. 
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a. Luaran Wajib terdiri dari : 

1. Publikasi pada media cetak Nasional (Tabloid Mata Hati). 

Link : https://tabloidmatahati.com/pengabmas-dosen-mahasiswa-jurusan-gizi-

poltekkes-malang-program-kemitraan-masyarakat-bagi-posyandu-

pandu-kota-malang/ 

 

 

https://tabloidmatahati.com/pengabmas-dosen-mahasiswa-jurusan-gizi-poltekkes-malang-program-kemitraan-masyarakat-bagi-posyandu-pandu-kota-malang/
https://tabloidmatahati.com/pengabmas-dosen-mahasiswa-jurusan-gizi-poltekkes-malang-program-kemitraan-masyarakat-bagi-posyandu-pandu-kota-malang/
https://tabloidmatahati.com/pengabmas-dosen-mahasiswa-jurusan-gizi-poltekkes-malang-program-kemitraan-masyarakat-bagi-posyandu-pandu-kota-malang/
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2. Modul hasil kegiatan Pengabmas. 

  

b. Luaran Tambahan terdiri dari : 

1. Jejaring kerjasama (tersusunnya MoU). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1. Kemenkes RI. 2011. Pedoman Umum Pengelolaan Posyandu. Kemenkes RI: Jakarta.  

2. Lembaga Pemasyarakatan Posyandu. 2018. Posyandu : Pengertian. Kegiatan, 

Tujuan, Fungsi, Manfaat, Pelaksanaan. Pemerintah Desa Karang Raja Muara Enim 

: Sumatera Selatan. Tersedia dalam : https://www.pemdeskarangraja.com/posyandu-

pengertian-kegiatan-tujuan-fungsi-manfaat-pelaksanaan. Diakses 29 April 2023. 

3. Novianti, N., Purnaweni, H., & Subowo, A. 2021. Peran Posyandu Untuk Menangani 

Stunting di Desa Medini Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus. Journal of Public 

Policy and management Review. 10, (3), 1-10. 

4. Aditya, D., & Purnaweni, H. 2017. Implementasi Program Perbaikan Gizi Balita di 

Puskesmas Wonosalam I Kabupaten Demak. Journal of Public Policy and 

Management Review. 6, (4), 43-52. 

5. Srieka. (2012). Materi Posyandu. Tersedia dalam: http://wwwekasilver.com. Diakses 

29 April 2023. 

6. Nurfajriah. 2012. SKDN Pada Posyadu. Tersedia dalam : 

http://riskanurfajriahsetiawan.com. Diakses 29 April 2023. 

7. kemenkes.go.id. 2022. Jumlah Posyandu Di Indonesia Tahun 2022. Kemenkes RI. 

Tersedia dalam : 

oogle.com/search?q=jumlah+posyandu+di+indonesia+2022&rlz=1C1CHBF_enID10

25ID1025&oq=jumlah+posyandi&aqs=chrome.2.69i57j0i13i512l3j0i13i30l2j0i13i15

i30j0i13i30j0i8i13i30l2.7303j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-

8#imgrc=eMzta0ZjcuWgIM. Diakses 29 April 2023.  

8. Notoatmojo, Soekidjo. 2010. Promosi Kesehatan Teori & Aplikasi. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

9. BPS Kota Malang. 2022. Jumlah Posyandu Menurut Kecamatan di Kota Malang 

(Unit), 2019-2021. Tersedia dalam : 

https://malangkota.bps.go.id/indicator/30/363/1/jumlah-posyandu-menurut-

kecamatan-di-kota-malang.html. Diakses 29 April 2023 

 

 

 

 

 

https://www.pemdeskarangraja.com/posyandu-pengertian-kegiatan-tujuan-fungsi-manfaat-pelaksanaan
https://www.pemdeskarangraja.com/posyandu-pengertian-kegiatan-tujuan-fungsi-manfaat-pelaksanaan
http://wwwekasilver.com/
http://riskanurfajriahsetiawan.com/
https://malangkota.bps.go.id/indicator/30/363/1/jumlah-posyandu-menurut-kecamatan-di-kota-malang.html
https://malangkota.bps.go.id/indicator/30/363/1/jumlah-posyandu-menurut-kecamatan-di-kota-malang.html


17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan 

1. Kegiatan Persiapan Pengabmas (Sosialisasi kepada Ketua Kel. PKK dan Pokja PKK RW 

XI) 

 
 

 

2. Pembukaan Pengabmas 
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3. Pemberian Materi 
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4. Praktek Antropometri 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Pengolahan Bahan Makanan 
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Lampiran 2. Materi Edukasi 

 

1. EDUKASI PEMANTAUAN PERKEMBANGAN 
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2. EDUKASI PEMANTAUAN PERTUMBUHAN DAN ANTROPOMETRI 
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3. EDUKASI PMT BALITA 
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Lampiran 3. Sertifikat Pengabdian Masyarakat 
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Lampiran 4. PERJANJIAN KERJASAMA 
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Lampiran 5.  REALISASI ANGGARAN 
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Lampiran 6. LOGBOOK PENGABMAS 
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Lampiran 7. Daftar Hadir Peserta Kegiatan 
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